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Abstrak

Kegiatan santri Pondok Pesantren Ya Hanana yang dilakukan selama ini meliputi
kegiatan rutin seperti pengajian, peringatan acara keagamaan dan kegiatan sosial yang
ada di masyarakat. Kegiatan pelatihan untuk santri selama ini belum pernah dilakukan.
Pelatihan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi masa depan santri, salah satunya
adalah pelatihan budiksamber. Budiksamber yaitu budidaya ikan dan sayuran dalam
ember. Pelatihan budiksamber pada santri diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan santri di lingkungan Pondok Pesantren Ya Hanana.
Metode pelaksanaan dilakukan melalui tahap persiapan, penyampaian materi dan
tahap evaluasi. Berdasarkan hasil kegiatan didapatkan bahwa santri mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan baru yaitu teknik budiksamber.
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Pendahuluan

Pondok Pesantren Ya Hanana terletak di Jl. Gunung Tugel Rt.0o3 Rw.08 Kelurahan
Karangklesem, Purwokerto Selatan. Jarak antara wilayah ini dengan kampus UNU
Purwokerto hanya sekitar 2 km. Pondok pesantren berdiri di bulan Februari 2020 dan
berada di bawah Yayasan Tajul Arifin Purwokerto. Tim pengajar pondok pesantren
berjumlah 10 orang, berasal dari pengasuh dan alumni pondok serta warga sekitar.
Pondok pesantren ini masih baru dan dalam masa pembangunan sehingga sarana dan
prasarana pondok pesantren masih relatif kurang. Pembangunan gedung untuk asrama
putra saat ini sedang dilakukan, sedangkan untuk asrama putri belum ada. Sementara ini,
santri putri masih tinggal bersama dengan keluarga ketua pengasuh pondok pesantren.
Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan non formal yang mengajarkan ilmu
dan pendidikan agama Islam serta pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari, serta
mengutamakan moral dalam bermasyarakat. Pondok pesantren bertujuan untuk
mendidik anak bangsa menjadi manusia yang berakhlak mulia. Santri dari pondok
pesantren diharapkan mempunyai karakter yang berpendidikan dan berakhlakul karimah
terutama dalam bidang keagamaan dan praktik keagamaan. Santri Pondok Pesantren Ya
Hanana berasal dari warga sekitar dan juga santri lain dari luar kota. Jumlah santri kurang
lebih ada 40, dimana 23 santri tinggal di asrama putra dan 8 tinggal bersama di rumah
pengasuh pondok, sedangkan lainnya berasal dari warga sekitar yang ikut mengaji rutin di
pondok pesantren. Terdapat sekitar 20 santri yang saat ini sekolah setara SMA dan juga
sedang kuliah. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pimpinan Pondok Pesantren Ya
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Hanana yaitu KH. Muflikhun, S.Sos, kegiatan santri yang dilakukan selama ini meliputi
kegiatan rutin seperti mengaji kitab, peringatan acara keagamaan dan juga terkait kegiatan
sosial yang ada di masyarakat. Beliau menyebutkan kegiatan pelatihan untuk santri selama
ini belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama dengan perguruan
tinggi maupun lembaga lain untuk dapat memberikan pengetahuan baru, melalui seminar
maupun pelatihan lain, agar santri dapat mempunyai keahlian yang dapat bermanfaat
untuk masa depan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu adanya upaya untuk meningkatkan
keterampilan santri guna meningkatkan keterampilan santri di lingkungan pondok
pesantren. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Fatah (2022), yang menyatakan bahwa
saat ini pondok pesantren perlu melakukan kerjasama dengan lembaga pemerintah dan
instansi lain untuk memberikan pelatihan guna menambah keterampilan dan kemampuan
santri. Karimah (2018) menambahkan, pondok pesantren diharapkan mampu mencetak
santri yang mampu hidup dengan kekuatan sendiri dan mandiri. Fatimah (2016)
menyebutkan bahwa santri perlu diberikan keterampilan tertentu untuk membantu
mengatasi permasalahan di lingkungan sekitarnya. Keterampilan tersebut dibutuhkan
oleh santri perempuan dan laki-laki. Kegiatan yang dapat diupayakan pondok pesantren
untuk membekali santri dengan keahlian hidup seperti mengikuti kepengurusan santri,
memasak, kegiatan seni dan berkebun (Fitriani et al., 2022; Priyono et al., 2017).

Pelatihan mengenai optimalisasi penggunaan lahan di sekitar pondok pesantren dapat
dilakukan, salah satunya dengan budiksamber (Firmansyah et al., 2020). Budidaya ikan dan
sayuran dalam ember (budiksamber) berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini
(Herliani et al., 2022), dapat dijadikan sebagai salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
menjaga ketahanan pangan di pondok pesantren dan menambah keterampilan santri
(Saputri & Rachmawatie, 2020). Budiksamber merupakan salah satu inovasi budidaya
sistem akuaponik, di mana budidaya ikan dilakukan sekaligus dengan budidaya sayur
dalam satu tempat (Habiburrohman, 2018). Budidaya dengan sistem ini tidak
membutuhkan pekarangan yang luas dan dengan peralatan yang sederhana. lkan yang
dibudidayakan yaitu ikan nila maupun ikan lele (Febri et al., 2019; Perwitasari & Amani,
2019), sedangkan tanaman sayurnya yaitu kangkung, sawi dan tomat (Nursandi, 2018).
Pelatihan budiksamber ini dapat dijadikan sebagai salah satu kegiatan di lingkungan
Pondok Pesantren Ya Hanana untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan santri.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan budiksamber dilaksanakan di Pondok Pesantren Ya Hanana, yang
terletak di Rt.03 Rw.08 Kelurahan Karangklesem, Purwokerto Selatan.

Tahap persiapan

Tahap persiapan yang dilakukan yaitu dengan melakukan survei ke mitra atau
pengelola Pondok Pesantrean Ya Hanana. Hal ini dilakukan untuk mendata dan berdiskusi
terkait permasalahan yang dihadapi santri di lingkungan pondok pesantren. Selain itu,
menentukan tentang waktu dan tempat pelatihan budiksamber untuk santri. Persiapan
lain meliputi menyediakan alat dan bahan yang digunakan untuk pelatihan, leaflet
budiksamber, lembar daftar hadir dan daftar pertanyaan (kuesioner) untuk santri.
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Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Budiksamber pada Santri Pondok Pesantren Ya
Hanana dilakukan dengan beberapa kegiatan. Kegiatan pertama yaitu pembukaan dan
perkenalan dari dosen UNU Purwokerto, serta sambutan dari KH. Muflikhun, S.Sos.
Kegiatan kedua yaitu penyampaian materi teknik budidaya ikan dan sayuran dalam ember,
disertai dengan pembagian leaflet. Kegiatan ketiga yaitu praktik budiksamber secara
langsung oleh santri, didampingi dosen dan mahasiswa UNU Purwokerto.

enmar puUpIy
Purwokerto %

B sPeU 'E Barang sehari-hari £ |sm Hotel Q Lainnya HH ,\13:3}
¢ : SHOPEE XPRES =
rs i HUB PURWOKERTO Hotel Erlangga 2 u{;‘/
SMP Negeri &
5 Purwokerto JI.SMP 5 v
Universitas Nahdlatul
£ 28 mnt Ulama|Purwokerto Perum Tiara Permai 2@
21 km R s
I A famart Perum Teluk
® JI. Lesanpura P
v K-\/ MYURA Guesthouse
% Wag -
%as oy — - W
~vQ
A 35mnt I. Pe
2,7km k r
rel SD Negeri 1 Karangnanas @
Kantor Pemasa
Satria Bukit Peflim Pamujan @ SD Negeri 4 TELUK
i J @ @ ROSE SHARIA
Karangnanas Regency RESIDENCE
Aurub PONDOK PESANTREN ; Perum Taman @ Eel
YA HANANA Zellda Celluler Pesona Wiradadi
2 Rumah| 4 ak
| N 5 Perum Bumi @ Grand Satria Wirad;
4 @
© Lapisan & Google
3
Data eta ©202

BUKITRISEOR Citra Pésona 0eta®2022  Indonesia Persvaratan  Privasi  Kirmmasukan S00mL—

Gambar 1. Lokasi Pondok Pesantren Ya Hanana

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan (kuesioner) kepada para
santri setelah penyampaian materi budiksamber dilakukan. Selain itu, juga dilakukan
diskusi kembali saat praktik budiksamber berlangsung. Evaluasi dilakukan terhadap
proses budiksamber yang dilakukan oleh santri selama pelatihan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pelatihan Budiksamber pada Santri Ya Hanana dilakukan pada tanggal 16
Oktober 2022, pukul 09.00-12.00 WIB. Tempat pelaksanaan dilaksanakan di serambi
masjid Istiqgomah, Karangklesem. Hal ini dikarenakan pondok pesantren belum
mempunyai ruangan khusus untuk kegiatan di luar keagamaan. Jumlah peserta yang hadir
sebanyak 34 orang, terdiri atas 20 orang santri remaja, wali santri, dosen dan mahasiswa
UNU Purwokerto. Penambahan peserta pelatihan berasal dari wali santri. Kegiatan
pelatihan budiksamber mempunyai dua agenda utama yaitu penyampaian materi dan
praktik langsung. Kegiatan diawali dengan perkenalan dan sambutan oleh pimpinan
Pondok Pesantren Ya Hanana yaitu KH. Muflikhun, S.Sos. Beliau menyambut baik kegiatan
pelatihan budiksamber ini dan diharapkan ada kegiatan kerjasama lainnya lagi dari UNU
Purwokerto.
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penyampaian materi teknik budiksamber oleh dosen UNU Purwokerto (kanan)

Penyampaian materi dilakukan oleh dosen UNU Purwokerto yaitu Ratna Dwi Hirma
Windriyati, S.Si., M.Si., Rifqi Adisonda, S.P., M.P. dan Gita Anggraeni, S.P., M.Si. Materi yang
diberikan tentang definisi budiksamber, manfaat budiksamber, peralatan yang
dibutuhkan dan teknik budiksamber. Santri peserta pelatihan berjumlah sekitar 20 orang
yang terdiri atas santri remaja. Lima mahasiswa Prodi Agroteknologi UNU Purwokerto
jugaikut serta dalam kegiatan ini. Kegiatan ini disambut baik oleh santri Pondok Pesantren
Ya Hanana yang dilihat dari antusiasme santri dalam menyimak materi dan pertanyaan
yang disampaikan ketika sesi diskusi. Leaflet teknik budiksamber juga diberikan kepada
peserta setelah pelatihan selesai, yang bertujuan sebagai petunjuk dalam pemeliharaan
budiksamber.

PROGRAM
KEMITRAAN
MASYARAKAT

Gambar 3. Ledflet teknik budiksamber

Praktik budiksamber dilakukan oleh santri secara langsung dan didampingi oleh dosen
dan juga mahasiswa UNU Purwokerto. Santri menyiapkan alat bahan yang digunakan
serta mempraktikan langsung teori yang sudah disampaikan sebelumnya. Praktik
didampingi dosen dan mahasiswa UNU Purwokerto. Selama praktik berlangsung, dosen
UNU Purwokerto menjelaskan tahapan yang perlu dilakukan, kemudian santri
mempraktikan dengan didampingi oleh mahasiswa UNU Purwokerto. Diskusi terkait
budiksamber juga dilakukan selama praktik agar santri semakin paham. Antusiasme
peserta terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan terkait teknik budiksamber
yang dilakukan. Santri juga terlihat terampil dan cekatan mempraktikan sendiri teknik
budiksamber ini.
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Gambar 6. Penaburan benih ikan lele

Budiksamber pertama kali diteliti oleh Nursandi. Nursandi (2018) menggunakan ember
berisi 60 liter air, yang dibuat dengan menggantungkan gelas plastik berisi arang kayu
sebagai media tanaman kangkung akuaponik. Gelas plastik tersebut diberi lubang kecil
sebagai tempat masuknya air ke media tanam. Ember berisi 60 liter air ini dapat
menampung 60 ekor ikan lele dengan kepadatan 1 ekor per liter dan hanya membutuhkan
luas lahan 0.2 m2. Kelebihan sistem budidaya ini yaitu tidak membutuhkan listrik, wadah
budidaya mudah didapatkan, hemat air serta sebagai tempat budidaya tanaman kangkung
secara akuaponik. Habiburrohman (2018) menambahkan, budiksamber juga mempunyai
keunggulan lain yang zero waste karena air yang mengandung ammonia diubah oleh
mikroorganisme menjadi nutrisi bagi tanaman, perawatan mudah dan juga aman untuk
kesehatan keluarga karena tidak menggunakan bahan kimia.
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Tahap evaluasi kegiatan dilakukan melalui diskusi pada sesi penyampaian materi.
Setelah penyampaian materi, santri juga diberikan pertanyaan (kuesioner). Berdasarkan
hasil kuesioner didapatkan bahwa hampir semua santri dapat menjawab pertanyaan
dengan tepat. Santri juga terlihat antusias melakukan kegiatan ini. Sesi praktik langsung
yang dilakukan oleh santri pun berjalan dengan lancar dan sesuai dengan teori yang sudah
disampaikan sebelumnya. Santri mendapatkan keterampilan baru yaitu teknik
budiksamber. Pelatihan sepertiini diharapkan oleh santri dapat dilakukan kembali dengan
materi yang berbeda.

Kesimpulan

Kegiatan Pelatihan Budiksamber pada Santri Pondok Pesantren Ya Hanana dapat
terlaksana dengan baik. Santri Pondok Pesantren Ya Hanana mendapatkan ilmu baru dan
dapat mempraktikan langsung teknik budiksamber. Budiksamber ini dapat dilakukan oleh
santri menggunakan alat yang sederhana dan pada lahan sempit. Pemeliharan ikan dan
sayuran dalam ember oleh santri juga perlu dilakukan secara teratur untuk mendapatkan
hasil panen yang diharapkan.

Kerjasama antara Pondok Pesantren Ya Hanana dan Universitas Nahdlatul Ulama
Purwokerto diharapkan dapat terus berlanjut. Kegiatan implementasi ilmu pengetahuan
dan teknologi perlu dilakukan lebih luas lagi khususnya oleh dosen Prodi Agroteknologi
Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto sehingga masyarakat merasakan dampaknya.
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